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ABSTRAK 

Gusti Bella Monika Pramaisela, 1601312105, “Komunikasi Dakwah Ustadz 

Yusron” Skripsi, Muara Laung 1, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2020, Pembimbing Samsul Rani, S.Ag., 

M.si dan Hj. Nahed Nuwairah, S.Ag., MHI. 
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 Skripsi ini berjudul Komunikasi Dakwah Ustadz Yusron di Desa Muara 

Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan 

Tengah. Diangkatnya penelitian ini dikarenakan ketertarikan peneliti terhadap 

komunikasi dakwah Ustadz Yusron. Beliau memiliki keunikan tersendiri dalam 

menyampaikan isi ceramahnya. Keunikannya adalah berceramah dengan 

menggunakan bahasa daerah yaitu Bahasa Dayak Bakumpai yang dipelajari beliau 

melalui otodidak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bent uk 

komunikasi dakwah, mad’u, materi, media dan metode komunikasi dakwah 

Ustadz Yusron. 

 Masalah yang akan diteliti yaitu peneliti membuat fokus masalah apa saja 

komunikasi dakwah Ustadz Yusron yang meliputi bentuk, mad’u, materi, media 

dan metode komunikasi dakwah Ustadz Yusron . Penelitian ini menggunakan 

tekhnik analisis diskriptif. Analisis ini dipilih agar memberikan gambaran 

gambaran mengenai subjek penelitian yaitu Komunikasi dakwah Ustadz Yusron 

yang meliputi bentuk, mad’u, materi, media dan metode Komunikasi dakwah 

tersebut. 

 Penelitian ini berlokasi di Desa Muara Laung 1 Kecamatan Laung Tuhup 

Kabupaten Murung Raya, Provinsi Kalimantan Tengah dengan subjeknya yakni 

Ustadz Yusron dan objeknya adalah Komunikasi dakwah yang beliau sampaikan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field research dengan pendekatan 

yang bersifat kualitatif. 

 Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam komunikasi dakwah 

Ustadz Yusron menggunakan bentuk komunikasi verbal dengan menggunakan 

bahasa daerah setempat bahasa Dayak Bakumpai dan komunikasi non verbal 

berceramah dengan menggunakan penekanan kata, intonasi, mimik muka serta 

gerakan tubuh yang aktif. Mad’u kegiatan majelis taklim Ustadz Yusron 

berjumlah 150 orang terdiri dari kalangan anak-anak sampai dewasa, sedangkan 

mad’u kegiatan baca tulis Alquran berjumlah 50 orang terdiri dari kalangan anak-

anak sampai remaja. Materi komunikasi dakwah yang disampaikan oleh Ustadz 

Yusron bersumber dari Alquran dan hadits menggunakan kitab Tafsir Ibnu Katsir. 

Media komunikasi dakwah yang digunakan Ustadz Yusron dengan lisan yaitu 

dengan berceramah. Metode komunikasi dakwah yang digunakan oleh Ustadz 

Yusron adalah berceramah dengan metode dakwah al-hikmah yaitu dengan cara 

yang bijak dan tepat dan metode dakwah al-mau’idzah al-hasanah dengan 

memberikan pelajaran dan nasehat-nasehat yang baik dengan tutur kata yang baik 

dan lemah lembut 


